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Abstrak

Durian Kawuk Raja Madiun salah satu jenis durian unggul asli lokal dari Kabupaten Madiun yang berkembang 
di lereng Gunung Wilis di desa Segulung yang oleh PMPIG diusulkan untuk mendapat perlindungan Indikasi 
Geografis, karena keunikan agro-ekologi, praktik budidaya tradisional, dan reputasi lokalnya. Secara fisik 
Durian Kawuk Raja Madiun berukuran moderat (berat buah 1,4–2,1 kg; panjang 16,5–18,2 cm; lebar 14–16 
cm), berbentuk ovoid silindris simetris dengan duri kerapatan sedang, tersusun rapi, cantik  dan tangkai 2,9–3,7 
cm, edible portion 29,4-42,7% dan bobot daging 464–1153 g per buah. Karakter kimiawi dan sensorik 
menonjol: kadar gula tinggi 27,8-36,8 0Brix (kategori premium), tekstur creamy, aroma kuat tetapi tidak terlalu 
menusuk, dan profil rasa “sangat manis dengan sedikit pahit” sebagai aftertaste khas. Biji tidak lengket pada aril 
dan aril memiliki lapisan pelindung tipis yang memperpanjang masa simpan. Buah durian ini mudah dikenali 
dengan cepat; (1) warna kulit khas dominan abu-abu zaitun muda (RHS Greyed Green Group 197 B dan 
sebarannya 198B dan 199B), sehingga nama lokal “Kawuk”; (2) daging kuning muda, creamy; (3) 27,8-36,8 
0Brix  yang dapat diidentifikasi dengan refraktometer dan aftertaste manis-pahit; serta (4) daging buah tidak 
lengket pada biji dan daya tahan aril lebih lama. Deskriptor-deskriptor ini menjadi titik kontrol mutu untuk label 
IG. Wilayah produksi terfokus pada Desa Segulung Kecamatan Dagangan dengan panen terkonsentrasi 
Oktober–Januari. Sistem produksi menggabungkan praktik lokal dan teknik agronomi modern yang tertuang 
dalam SOP PMPIG (penyiapan benih, top-working/grafting varietas unggul, jarak tanam 8–15 m, pengairan, 
pemupukan berbasis analisis tanah, pemangkasan, panen petik/ikat, dan penanganan pascapanen sesuai SNI). 
Pengawasan mutu dan label IG hanya diberikan pada buah yang memenuhi kriteria dokumen deskripsi.


